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3.1. Rancangan Penelitian

Model penelitian yang dirancang pada penelitian ini bertujuan untuk
memudahkan proses identifikasi penyakit diabetes melitus. Perancangan model
penelitian terdiri dari beberapa tahapan-tahapan proses yang akan dilakukan
sehingga pengerjaan tugas akhir berjalan sgcara sistematis dan teratur. Tahapan

rjal
model penelitian yang a a@paAk%aka‘w raébﬁpada Gambar 3.1.
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3.2. Ta:ZA

Langkah-la ang are #ama pr@welitian yang telah
dirangkum dalam sub-msawgﬂjﬁ@jk n dijelaskan lebih rinci

pada sub-bab ini. Berdasarkan , terdapat 6 tahapan penelitian

el

diantaranya adalah pengumpulan dataset, tahap preprocessing, pembuatan design
sistem untuk deteksi penyakit diabetes melitus, penerapan metode KNN untuk

deteksi diabetes melitus, uji coba, dan penarikan kesimpulan.

3.2.1. Pengumpulan Dataset
Dataset seputar penyakit diabetes melitus berasal dari data publik Pima

Indians Diabetes Database. Dataset tersebut terdiri dari 8 variabel yaitu jumlah
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kehamilan, kadar gula darah (glukosa), tekanan darah, ketebalan lipatan kulit trisep,
kadar insulin, index masa tubuh (IMT), riwayat diabetes melitus dalam keluarga,
serta usia. Jumlah keseluruhan data yang terdapat dalam dataset tersebut sebanyak
768 data, dengan jumlah pasien positif sebanyak 268 dan jumlah negatif sebanyak
500 data.

Selain menggunakan dataset dari Pima Indians Diabetes Database, juga
dilakukan wawancara dengan seorang dokter ahli, wawancara tersebut dilakukan

untuk menggali informasi lebih dalam terkait penyakit diabetes mellitus serta untuk

mengkonfirmasi kebenaran dari ?K %el pM z) fnyakit diabetes melitus yang
telah didapatkan seb§ fi Q
Tabel 3. 1 Wa okt O

No ¢ E awaban

1 A pe ifls mer 7
péfyakit
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3.2.2. Td

Tm dilakukan
sebelum preses an rupgka p pembersihan
suatu data, yang.me Q Atﬁngkan dupllkas ﬁsa data inkosisten

serta memperbaiki kesalahan. d(} apkan bahwa tidak semua
variabel memiliki data atribut yang lengkap, dan bahwa kelengkapan data memiliki
dampak yang signifikan terhadap hasil klasifikasi. Jumlah atribut data tidak lengkap
pada masing — masing variable yaitu : variable jumlah kehamilah sebanyak 111,
variable kadar gula (glukosa) sebanyak 5, variabel tekanan darah sebanyak 35,
variable ketebalan lipatan kulit sebanyak 227, variabel insulin sebanyak 374,
variabel index masa tubuh sebanyak 11, sedangkan variabel riwayat diabetes
melitus dalam keluarga, usia dan hasil prediksi pasien memiliki atribut data yang
lengkap.
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Tabel 3. 2 Data Atribut yang Hilang (missing values)

No Variabel Jumlah Data Hilang
1 Jumlah kehamilan 110
2 Kadar gula darah 5
3 Tekanan darah 35
4 Ketebalan lipatan kulit trisep 227
5 Insulin 374
6 Index Massa Tubuh (IMT) 11
7 Riwayat diabetes dalam keluarga 0
8 Usia = 0
9 Hasil predigs'(pas& S ] 0
Untuk men

%' K8tidak “lengkapan” atv a ydariy, masing-masing
variabel data d dilaku g antarafain”:
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3.2.3. Pembuétan Desig Sisﬁﬁak )BO\/\

Pembuatan design sistem udkan untuk mempermudah pengguna
sistem dalam pengoperasikan sistem pendukung keputusan yang dibuat. Design
sistem pendukung keputusan ini dibuat dengan menggunakan QtDesigner. Berikut

adalah design dari sistem pendukung keputusan yang akan dibuat :
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Aplikasi Deteksi Diabetes

Jumlah Kehamilan |:|
Kadar Glukosa |:|
Tekanan Darah ]
Ketebalan Lipatan Kulit |:|
Kadar Insulin :
Index Masa Tubuh :l
Riwayat Diabetes Keluarga I:l
Usia :l
c,_ Hasil Prediksi

3.24. gr
percone 3 y di ev:TaNuarelp : p@istem

pada Gﬁ ' k pemrograman
python gan g iKasi 3 g kédua pada

3| di an untuk

melihat ha

plt
Lang ka

sistem : O
1. Mencari Nim k)?
Nilai k optimal dalam a&gg ergantung pada jumlah data. Nilai

k yang besar belum tentu menghasilkan tingkat akurasi yang tinggi,

e KNN pada

begitupun pula sebaliknya. Nilai k yang yang digunakan biasanya
merupakan angka ganjil hal itu untuk menghindari jumlah label class
imbang, sehingga akan menyulitkan proses penarikan kesimpulan.
Pencarian nilai k optimal merupakan kunci dari keberhasilan sistem
yang akan dibuat, untuk itu tahap pertama yang harus dilakukan adalah

mencari nilai k terkecil dengan tingkat akurasi tertinggi
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2. Pembuatan Sistem
Pada tahap ini hasil pembuatan design serta model akurasi paling
optimal yang telah dibuat sebelumnya akan disatukan sehingga nantinya
akan menghasilkan suatu sistem pendukung keputusan yang siap

digunakan kapan saja

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penerapan perhitungan algoritma
KNN yaitu:

1. Menentukan nilai \>
Nilaik y % é an dalam

terbai telah dig

Qf gan adalah nilai k
gses se &

ada data baru.
nghitung
at pa samaan

utkan
in bgsar hasil
eii makin

ka jarak

3.2.5. Uji Coba /\/ PR()B&

Proses pengujian dalam penelitian ini menggunakan model confusion

5. Melaku

matrix. Tahapan uji coba dilakukan untuk mengetahui keberhasilan dari sistem
pendukung keputusan yang dibuat. Tingkat keberhasilan suatu penerapan metode
dapat dilihat dari hasil akurasi yang didapatkan. Dalam penelitian ini proses uji coba
dilakukan menggunakan nilai k paling optimal. Data uji yang digunakan berjumlah
0.126% dari jumlah dataset. Untuk menghitung hasil akurasi dapat menggunakan

persamaan 2.5.
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3.2.6. Penarikan Kesimpulan

Setelah melakukan seluruh rangkaian proses pada penelitian yang
dilakukan, pada tahapan ini akan dilakukan analisis terhadap hasil uji coba dari
sistem yang digunakan. Sehingga dapat disimpulkan keunggulan dan kelemahan
dari sistem yang dibuat. Tahap akhir ini akan menentukan tindakan yang akan
dilakukan peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian yang telah
dilakukan.
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